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Surat Izin Penelitian 
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Surat Keterangan Layak Etik 

 

 
 

 



 
 

 

Lampiran 5 

Log Book Penelitian 

LOGBOOK PENELITIAN 

 

Nama Mahasiswa  : Dhita Ramadhanty 

NIM    : 1913353010 

Judul                                : Hubungan Antara Kelembaban Ruangan Tempat  

Tinggal dan Personal Hygiene dengan Kejadian Panu 

(Pityriasis versicolor) Pada Penghuni Bedeng Divisi 

1 PT. Sweet Indolampung Sugar Group Kabupaten 

Tulang Bawang 

Pembimbing Utama  : Febrina Sarlinda, S. T.,M. Eng 

Pembimbing Pendamping : Dr. Endah Setyaningrum, M. Biomed 

 

No Hari / Tanggal Kegiatan Paraf 

1.  Jum’at, 12 Mei 2023 a. Peminjaman peralatan 

yang digunakan untuk 

penelitian 

b. Persiapan alat dan bahan 

yang akan digunakan 

 

 

 
Lutfi 

Apriliyana, 

Amd. AK 

2.  Sabtu, 13 Mei 2023 a. Mengukur kelembaban 

ruangan tempat tinggal 

pada rumah penghuni 

bedeng di Divisi 1 PT. 

SIL Sugar Group 

Kabupaten Tulang 

Bawang 

b. Pengambilan sampel 

kerokan kulit panu pada 

penghuni bedeng di 

Divisi 1 PT. SIL Sugar 

Group Kabupaten Tulang 

Bawang 

 

 

 

 

 

 

 

Dhita 

Ramadhanty 

3.  Minggu, 14 Mei 2023 a. Mengukur kelembaban 

ruangan tempat tinggal 

pada rumah penghuni 

bedeng di Divisi 1 PT. 

SIL Sugar Group 

Kabupaten Tulang 

Bawang 

 

 

 

 

 
 

Dhita 

Ramadhanty 



 
 

 

b. Pengambilan sampel 

kerokan kulit panu pada 

penghuni bedeng di 

Divisi 1 PT. SIL Sugar 

Group Kabupaten Tulang 

Bawang 

 

Dhita 

Ramadhanty 

4. Senin, 15 Mei 2023 Identifikasi jamur panu pada 15 

sampel kerokan kulit panu 

dengan mikroskop perbesaran 

40× di laboratorium mikologi. 

 

 
Lutfi 

Apriliyana, 

Amd. AK 

5. Selasa, 16 Mei 2023 Identifikasi jamur panu pada 17 

sampel kerokan kulit panu 

dengan mikroskop perbesaran 

40× di laboratorium mikologi. 

 

 
Lutfi 

Apriliyana, 

Amd. AK 

6. Kamis, 25 Mei 2023 Mengukur kembali kelembaban 

ruangan tempat tinggal pada 

rumah penghuni bedeng di Divisi 

1 PT. SIL Sugar Group 

Kabupaten Tulang Bawang 

berdasarkan tiga waktu yaitu 

pagi, siang, dan sore 

 

 
Dhita 

Ramadhanty 

 

Bandar Lampung, 16 Mei 2023 

Mengetahui, 

 

      Pembimbing Utama            Peneliti 

                                                                
Febrina Sarlinda, S. T.,M. Eng             Dhita Ramadhanty 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 6 

Dokumentasi Penelitian 

            
Persiapan alat pengambilan                     Pengambilan spesimen 

  spesimen  kerokan kulit                            kerokan kulit responden  

 

 

                  
Mengukur kelembaban ruangan   meletakkan spesimen kerokan  

Tempat tinggal pada rumah bedeng  kulit pada objek glass 

 

 

Identifikasi spesimen kerokan kulit 

Pada mikroskop lensa objektif 40X  



 
 

 

Lampiran 7 

Dokumentasi hasil pengamatan pada penduduk bedeng yang terkena Pityriasis 

versicolor 

          

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 8 

Gambar Hifa perbesaran 40X 

 

 

Gambar Spora perbesaran 40X 



 
 

 

Lampiran 9 

Tabel Hasil Pengamatan 

Hasil Pengukuran Kelembaban Ruangan Tempat Tinggal Penduduk Bedeng 

Divisi I PT SIL Sugar Group Kabupaten Tulang Bawang 

No. Kode 

Sampel 

Pagi Siang Sore Rata-rata Keterangan 

1. A C 85% 89% 86% 87% Lembab 

2. D A 70% 74% 71% 72% Lembab 

3. A 86% 90% 87% 88% Lembab 

4. E 80% 84% 81% 82% Lembab 

5. T 84% 88% 85% 86% Lembab 

6. B 70% 74% 71% 72% Lembab 

7. K 85% 89% 86% 87% Lembab 

8. P 82% 86% 83% 84% Lembab 

9. S 83% 87% 84% 85% Lembab 

10. A 80% 84% 81% 82% Lembab 

11. D 85% 89% 86% 87% Lembab 

12. P 88% 92% 89% 90% Lembab 

13. P 81% 85% 82% 83% Lembab 

14. A 58% 59% 60% 59% Tidak Lembab 

15. R 56% 60% 57% 58% Tidak Lembab 

16. P 56% 60% 57% 58% Tidak Lembab 

17. A 58% 59% 60% 59% Tidak Lembab 

18. H 58% 59% 60% 59% Tidak Lembab 

19. F 74% 78% 75% 76% Lembab 

20. F 56% 60% 57% 58% Tidak Lembab 

21. F 75% 79% 76% 77% Lembab 

22. T 86% 90% 87% 88% Lembab 

23. T 87% 91% 88% 89% Lembab 

24. R 85% 89% 86% 87% Lembab 

25. F 74% 78% 75% 76% Lembab 

26. O 80% 84% 81% 82% Lembab 

27. R 77% 81% 78% 79% Lembab 

28. A 85% 89% 86% 87% Lembab 

29. J 75% 79% 76% 77% Lembab 

30. S 86% 90% 87% 88% Lembab 

31. Y 86% 90% 87% 88% Lembab 

32. P 58% 59% 60% 59% Tidak Lembab 

 

Keterangan:  

Lembab          : >60% 

Tidak lembab : 40-60% 

 



 
 

 

Lampiran 10 

Tabel Hasil Pengamatan 

Hasil Kuesioner Personal Hygiene Penduduk Bedeng Divisi I PT SIL Sugar 

Group Kabupaten Tulang Bawang 

 

No. Kode 

Sampel 

Jenis Kelamin Usia Personal Hygien 

1. A C P 26 Belum Baik 

2. D A P 20 Belum Baik 

3. A L 12 Belum Baik 

4. E P 10 Belum Baik 

5. T P 13 Belum Baik 

6. B L 13 Belum Baik 

7. K L 30 Belum Baik 

8. P L 21 Belum Baik 

9. S P 22 Belum Baik 

10. A L 25 Belum Baik 

11. D P 20 Belum Baik 

12. P P 21 Belum Baik 

13. P L 23 Belum Baik 

14. A L 25 Baik 

15. R P 26 Baik 

16. P P 30 Baik 

17. A P 21 Baik 

18. H P 16 Baik 

19. F P 20 Baik 

20. F L 29 Belum Baik 

21. F P 25 Belum Baik 

22. T P 35 Belum Baik 

23. T P 22 Belum Baik 

24. R L 23 Belum Baik 

25. F L 19 Belum Baik 

26. O L 21 Belum Baik 

27. R P 27 Belum Baik 

28. A L 30 Belum Baik 

29. J L 24 Belum Baik 

30. S P 30 Belum Baik 

31. Y P 29 Belum Baik 

32. P L 27 Belum Baik 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 11 

Tabel Hasil Pengamatan 

Hasil Pemeriksaan Sampel Kerokan Kulit Pada Mikroskop Yang Terinfeksi 

Panu Lensa Objektif 40x 

N

o. 

Kode 

Sampel 

Pityriasis Versicolor Hasil 

Pemeriksaan 

1. A C  

 
 

Hifa 

2. D A  

 
 

Spora 

3. A 

 

Spora 



 
 

 

 

 

 

 

4. E  

 
 

Spora 

5. T  

 
 

Spora 

6. B  

 
 

Spora 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. K 

 
 

Spora 

8. P 

 
 

Spora 

9. S 

 

Spora 



 
 

 

10

. 

A 

 
 

Spora 

11

. 

D 

 
 

Spora 

12

. 

P 

 

Spora 

13

. 

P 

 

Spora 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

14

. 

A Negatif - 

15

. 

R Negatif - 

16

. 

P Negatif - 

17

. 

A Negatif - 

18

. 

H Negatif - 

19

. 

F  

 
 

Spora 

20

. 

F  

 
 

Spora 



 
 

 

 

 

 

 

21

. 

F 

 

Spora 

22

. 

T  

 
 

Spora 

23

. 

T  

 
 

Spora 



 
 

 

 

 

 

 

24

. 

R 

 

Spora 

25

. 

F  

 
 

Spora 

26

. 

O 

 

Spora 



 
 

 

 

 

 

27

. 

R 

 

Spora 

28

. 

A  

 
 

Spora 

29

. 

J 

 

Spora 



 
 

 

 

 

30

. 

S 

 
 

Spora 

31

. 

Y  

 
 

Spora 

32

. 

P  

 
 

Spora 



 
 

 

Lampiran 12 

Output SPSS 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelembaban Ruangan 

Tempat Tinggal * Panu 

(Pityriasis versicolor) 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

 

Kelembaban Ruangan Tempat Tinggal * Panu (Pityriasis versicolor) Crosstabulation 

 

Panu (Pityriasis versicolor) 

Total Panu Tidak Panu 

Kelembaban Ruangan 

Tempat Tinggal 

Lembab Count 25 0 25 

Expected Count 21,1 3,9 25,0 

Tidak Lembab Count 2 5 7 

Expected Count 5,9 1,1 7,0 

Total Count 27 5 32 

Expected Count 27,0 5,0 32,0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 21,164a 1 ,000   

Continuity Correctionb 16,093 1 ,000   

Likelihood Ratio 19,362 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 20,503 1 ,000   

N of Valid Cases 32     

 

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,09. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 



 
 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Panu (Pityriasis 

versicolor) = Panu 

3,500 1,085 11,292 

N of Valid Cases 32   

 

 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Personal Hygiene * Panu 

(Pityriasis versicolor) 

32 100,0% 0 0,0% 32 100,0% 

 

 

Personal Hygiene * Panu (Pityriasis versicolor) Crosstabulation 

 

Panu (Pityriasis versicolor) 

Total Panu Tidak Panu 

Personal Hygiene Belum Baik Count 26 0 26 

Expected Count 21,9 4,1 26,0 

Baik Count 1 5 6 

Expected Count 5,1 ,9 6,0 

Total Count 27 5 32 

Expected Count 27,0 5,0 32,0 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Exact Sig. (2-

sided) 

Exact Sig. (1-

sided) 

Pearson Chi-Square 25,679a 1 ,000   

Continuity Correctionb 19,747 1 ,000   

Likelihood Ratio 22,331 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 24,877 1 ,000   

N of Valid Cases 32     

 



 
 

 

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,94. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

Risk Estimate 

 Value 

95% Confidence Interval 

Lower Upper 

For cohort Panu (Pityriasis 

versicolor) = Panu 

6,000 1,003 35,908 

N of Valid Cases 32   
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Kartu Bimbingan Pembimbing Utama 
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Kartu Bimbingan Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 



 
 

 

Hubungan antara Kelembaban Ruangan Tempat Tinggal dan 

Personal Hygiene dengan Kejadian Panu (Pityriasis versicolor) 

pada Penghuni Bedeng Divisi 1 PT. SIL Sugar Group Kabupaten 

Tulang Bawang 
 

Dhita Ramadhanty1, Febrina Sarlinda2, Endah Setyaningrum³ 
1 Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Politeknik Kesehatan Tanjungkarang  

2 Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung 

 

Abstrak 

Faktor – faktor yang mempengaruhi terjadinya panu antara lain kelembaban ruangan tempat tinggal 

yang tinggi dan personal hygiene yang kurang baik. Kondisi bedeng Divisi 1 PT. SIL yang ditempati 

oleh para penghuni mempunyai kelembaban ruangan yang tinggi dan penghuni dengan personal 

hygiene yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kelembaban 

ruangan tempat tinggal dan personal hygiene dengan kejadian panu. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif analitik dengan desain penelitian cross sectional. Penelitian ini menggunakan instrumen 

kuesioner dan metode identifikasi jamur. Analisis data menggunakan Chi square. Terdapat 

hubungan antara kelembaban ruangan tempat tinggal dengan kejadian panu (p-value 0,000) dan 

terdapat hubungan antara personal hygiene dengan kejadian panu dengan (p-value 0,000). 

Kata Kunci : Kelembaban Ruangan, Personal Hygiene, Panu 

Correlation between Humidity of Living Room and Personal 

Hygiene with Panu (Pityriasis versicolor) Occurrence in Residents 

of Bedeng Division 1 PT. SIL Sugar Group, Tulang Bawang 

Regency 

Abstract 
Factors that influence the occurrence of tinea versicolor include high humidity in living rooms and 

poor personal hygiene. The condition of the division 1 PT. The SIL occupied by the occupants has 

high room humidity and occupants with poor personal hygiene. This study aims to determine the 

relationship between humidity in the living room and personal hygiene with the incidence of tinea 

versicolor. This type of research is descriptive analytic with cross sectional research design. This 

study used questionnaires and mushroom identification methods. Data analysis using Chi square. 

There is a relationship between the humidity of the living room and the incidence of phlegm (p-

value 0.000) and there is a relationship between personal hygiene and the incidence of phlegm (p-

value 0.000). 

Keywords: : Room Humidity, Personal Hygiene, Panu 

 
Korespondensi: Dhita Ramadhanty, Program Studi Teknologi Laboratorium Medis Program 

Sarjana Terapan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang, Jalan Soekarno-Hatta No. 1 Hajimena 

Bandar Lampung, mobile 085383340567, e-mail dhitaramadhanty26@gmail.com. 

 



 
 

 

Pendahuluan  

Pityriasis versicolor ialah infeksi 

jamur superfisial pada lapisan tanduk 

kulit. Sebagai negara tropis dengan iklim 

lembab dan panas, infeksi jamur kulit di 

Indonesia cukup umum ditemui. 

Terutama jika tingkat kebersihan diri 

juga tidak optimal, infeksi tersebut dapat 

muncul (Sudiadnyani, 2016). Pityriasis 

versicolor atau yang dikenal dengan 

panu, dapat dijumpai hampir di semua 

negara dengan tingkat prevalensi yang 

bervariasi. Secara umum, penyakit kulit 

tidak termasuk dalam kategori penyakit 

yang dapat mengancam nyawa, dan 

tingkat keparahannya akan dipengaruhi 

oleh bermacam-macam faktor, 

contohnya kondisi daya tahan tubuh. 

Oleh karena itu, kehadirannya sering 

diacuhkan dan dianggap tidak serius oleh 

penderita (Prastian, 2018). 

Pityriasis versicolor menginfeksi 

20-25% penduduk dunia (Natalia, 2018). 

Masih terdapat banyak kasus Pityriasis 

versicolor di Indonesia, seperti yang 

terlihat dari data Profil Kesehatan 

Indonesia 2010 yang memperlihatkan 

bahwa penyakit jaringan subkutan dan 

kulit menduduki posisi ketiga dari 10 

penyakit pada pasien rawat jalan di 

rumah sakit di seluruh Indonesia yang 

paling sering ditemui. Dengan total 

sekitar 192.414 kunjungan, terdapat 

3.122.076 kasus baru (Prastian, 2018). 

Infeksi panu disebabkan oleh faktor-

faktor seperti kurangnya kebersihan dan 

tingginya kelembaban ruangan yang 

akhirnya menyebabkan seseorang 

terinfeksi Pityriasis versicolor atau panu. 

Area yang padat pun merupakan satu dari 

sekian banyak factor yang berisiko 

terinfeksi Pityriasis versicolor, 

contohnya area rumah bedeng yang 

biasanya berdekatan satu sama lain. 

Jumlah rumah bedeng yang memiliki 

ruangan berukuran terbatas atau kecil dan 

kurangnya pemeliharaan kebersihan 

ruangan tersebut dapat menjadi faktor 

penyebab terjadinya infeksi panu, yang 

didukung oleh perilaku penduduk bedeng 

yang kurang sadar akan pentingnya 

menjaga kebersihan diri (Utama, 2020). 

Peneliti telah melakukan observasi 

secara langsung di Bedeng Divisi 1 PT. 

SIL Sugar Group Kabupaten Tulang 

Bawang yang ditujukan ke penduduk di 

tempat tersebut, karena di Bedeng Divisi 

1 dari 35 penduduk bedeng yang 

diwawancarai didapatkan yang positif 

panu yaitu 30 orang dan di bedeng 

tersebut belum pernah ada penelitian 

sebelumnya tentang panu. Berdasarkan 

observasi secara langsung didapatkan 

hasil bahwa di bedeng tersebut kondisi 

kamar mandi yang digunakan kurang 

menjaga kebersihan karena kamar mandi 

tersebut digunakan secara bersama-sama, 

kondisi kamar mandi tersebut dalam 

keadaan terbuka dan penduduk bedeng 

menggantungkan pakaiannya di dinding 

kamar mandi tersebut dalam keadaan 



 
 

 

lembab. Keadaan rumah-rumah bedeng 

tersebut dalam kondisi yang saling 

berdekatan antara 1 bedeng dengan 

bedeng lainnya bahkan sangat rapat, 

untuk luas rumah bedeng tersebut yaitu 3 

× 3 m² dan rumah bedeng tersebut dihuni 

oleh 3 orang lebih didalamnya dan 

keadaan ventilasi di rumah penduduk 

bedeng tertutup, akibatnya, sirkulasi 

udara dan pencahayaan menjadi terbatas 

dan kelembaban meningkat. Faktor 

terjadinya panu dapat dipengaruhi oleh 

kondisi tersebut. 

Dengan berpegang pada 

permasalahan yang telah disebutkan 

sebelumnya, peneliti hendak melakukan 

penelitian mengenai Hubungan antara 

Kelembaban Ruangan Tempat Tinggal 

dan Personal Hygiene dengan Kejadian 

Panu (Pityriasis versicolor) pada 

Penduduk Bedeng Divisi 1 PT. SIL Sugar 

Group Kabupaten Tulang Bawang. 

Metode 

Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan pendekatan deskriptif 

analitik serta rancangan penelitian cross 

sectional. Variabel yang diteliti 

diantaranya ialah variabel bebas, seperti 

Personal Hygiene dan kelembaban 

ruangan tempat tinggal, sedangkan 

variabel terikat adalah kejadian panu 

(Pityriasis versicolor). 

Lokasi pengambilan sampel 

dilakukan di Bedeng Divisi 1 PT. SIL 

Sugar Group Kabupaten Tulang Bawang 

serta pemeriksaan mikroskopis 

dilaksanakan di Laboratorium Mikologi 

Jurusan Teknologi Laboratorium Medis 

Poltekkes Tanjungkarang. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Mei 2023. 

Populasi pada penelitian ini ialah 

134 penduduk bedeng Divisi 1 PT. SIL 

Sugar Group Kabupaten Tulang Bawang. 

Sampel penelitian ini ialah semua 

populasi yang memenuhi kriteria sampel.  

Beberapa tahapan prosedur 

penelitian meliputi pembuatan izin 

penelitian yang dikirimkan dalam bentuk 

surat, pembuatan kuesioner, 

pengumpulan peralatan dan materi 

pemeriksaan, serta identifikasi secara 

mikroskopis. Data dianalisis 

menggunakan metode analisis univariat 

dan analisis bivariat. 

Hasil 

Hasil Analisis Univariat 

Distribusi Frekuensi Kejadian Pityriasis 

versicolor 

Variabel kejadian Pityriasis 

versicolor dibagi dalam dua kategori, 

yaitu Pityriasis versicolor dan tidak 

Pityriasis versicolor. Tabel 4.1 

memperlihatkan hasil distribusi frekuensi 

responden terkait.  

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan kejadian Pityriasis versicolor 

 Dalam tabel 4.1, terungkap bahwa 

Pityriasis versicolor dialami oleh 27 

(84%) responden, sedangkan 5 (16%) 

responden tidak mengalami Pityriasis 

versicolor. 



 
 

 

 

Gambar 1. Spora Panu (Pityriasis versicolor) 

Mikroskopis Perbesaran 40× 

 

Gambar 2. Hifa Panu (Pityriasis versicolor) 

Mikroskopis Perbesaran 40× 

Distribusi Frekuensi Kelembaban 

Ruangan Tempat Tinggal 

Dalam penelitian ini, 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

diklasifikasikan dengan memenuhi syarat 

atau tidak memenuhi syarat. Tabel 4.2 

memperlihatkan hasil distribusi frekuensi 

responden terkait. 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi responden 

berdasarkan kelembaban ruangan tempat 

tinggal 

Dalam tabel 4.2, terungkap bahwa 

mayoritas responden sebanyak 25 (78%) 

mengalami kelembaban ruangan tempat 

tinggal dengan kategori lembab dan 7 

(22%) responden mengalami 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

dengan kategori tidak lembab. 

 

Distribusi Frekuensi Personal Hygiene 

Variabel Personal Hygiene 

diklasifikasikan dengan baik dan belum 

baik. Tabel 4.3 memperlihatkan hasil 

distribusi frekuensi responden terkait. 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi responden 

berdasarkan personal hygiene 

 

Dalam tabel 4.2, terungkap bahwa 

mayoritas responden sebanyak 26 (81%) 

mempunyai personal hygiene dengan 

kategori belum baik dan 6 (19%) 

responden mempunyai personal hygiene 

dengan kategori baik. 

Hasil Analisis Bivariat 

Hasil analisis bivariat yang menunjukkan 

hubungan antara kelembaban ruangan 

tempat tinggal dan kejadian Pityriasis 

versicolor, terlihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Tabulasi Silang Hubungan 

Kelembaban Ruangan Tempat Tinggal 

dengan Kejadian Pityriasis versicolor. 

 
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan 

mengenai hubungan kelembaban 



 
 

 

ruangan tempat tinggal dengan kejadian 

Pityriasis versicolor yang dialami oleh 

penghuni bedeng yang diproleh sebesar 5 

responden (1,1%) dengan kelembaban 

ruangan tempat tinggal tidak lembab dan 

tidak Pityriasis versicolor, sedangkan 

sebesar 25 responden (21,1%) dengan 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

lembab ditemukan Pityriasis versicolor. 

Saat selesai dilaksanakan uji Chi Square, 

nilai P-value yang diperoleh adalah 

0,000, akibatnya, didapatkan nilai P 

(<0,05) yang bisa ditarik kesimpulan jika 

terjadi hubungan signifikan antara 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

dengan kejadian Pityriasis versicolor 

pada penghuni bedeng Divisi 1 PT. SIL 

Kabupaten Tulang Bawang, dengan 

diperoleh odds ratio sejumlah 3.500 

(1.085-11.292), tingkat kepercayaan 

(confidence interval) 95% yang mana 

responden mengalami kelembaban 

ruangan tempat tinggal yang lembab 

dapat beresiko 3,5 kali terinfeksi 

Pityriasis versicolor jika dipadankan 

dengan responden yang mengalami 

kelembaban ruangan tempat tinggal yang 

tidak lembab. 

Hasil analisis yang ditunjukkan pada 

Tabel 4.5 memperlihatkan analisis 

bivariat yang dilaksanakan guna 

memahami hubungan antara Personal 

Hygiene dan kejadian Pityriasis 

versicolor. 

Tabel 4.5 Tabulasi Silang Hubungan 

Personal Hygiene dengan Kejadian Pityriasis 

versicolor 

 
Dalam tabel 4.2, terungkap bahwa 

hubungan antara Personal hygiene dan 

kejadian Pityriasis versicolor dalam 

penghuni bedeng menunjukkan bahwa 

ada 5 responden (0,9%) yang mempunyai 

tingkat Personal hygiene yang baik dan 

tidak mengalami Pityriasis versicolor. 

Sementara itu, terdapat 26 responden 

(21,9%) yang tingkat kebersihan dirinya 

belum baik dan mengalami Pityriasis 

versicolor. Setelah dilaksanakan uji Chi 

Square, nilai P-value yang didapat ialah 

0,000, akibatnya, dihasilkan nilai P 

(<0,05) yang bisa ditarik kesimpulan 

bahwa terjadi hubungan yang signifikan 

antara Personal hygiene dengan kejadian 

Pityriasis versicolor pada penghuni 

bedeng Divisi 1 PT. SIL Kabupaten 

Tulang Bawang, dengan diperoleh odds 

ratio sejumlah 6.000 (1.003-35.908), 

tingkat kepercayaan atau confidence 

interval 95% yang mana responden yang 

mempunyai personal hygiene yang 

belum baik dapat teresiko 6 kali 

terinfeksi Pityriasis versicolor jika 

dipadankan dengan responden yang 

mempunyai personal hygiene yang baik. 

 

 

 



 
 

 

Pembahasan  

Kejadian panu (Pityriasis versicolor)  

Dari hasil penelitian, diketahui 

bahwa kejadian panu (Pityriasis 

versicolor) pada penduduk bedeng Divisi 

1 PT. SIL Sugar Group Kabupaten 

Tulang Bawang yaitu sebanyak 27 (84%) 

responden terinfeksi panu (Pityriasis 

versicolor) yang ditandai dengan bercak 

berwarna putih hingga coklat gelap pada 

kulit dan sebanyak 5 (16%) responden 

tidak terinfeksi panu (Pityriasis 

versicolor). Hal ini diduga karena 

kurangnya menjaga kebersihan diri dan 

meningkatnya kelembaban di dalam 

ruangan tempat tinggal sehingga 

menyebabkan munculnya panu 

(Pityriasis versicolor) pada kulit.   

Studi ini serupa dengan studi 

sebelumnya yang dilaksanakan oleh 

Sudiadnyani (2016) mengenai frekuensi 

terjadinya Pityriasis versicolor pada 

santri di Pondok Pesantren Al Hijrotul 

Munawwaroh Bandar Lampung. Pada 

penelitian tersebut dari 76 responden 

yang terinfeksi panu (Pityriasis 

versicolor)  sebanyak 54 (71,1%) 

responden. Hasil ini terjadi karena 

mayoritas responden pada penelitian 

yang dilakukan oleh Sudiadnyani 

memiliki tingkat kebersihan diri yang 

buruk. Hal ini berkaitan dengan tingkat 

kelembaban ruangan asrama pondok 

yang tinggi di Pondok Pesantren Al 

Hijrotul Munawwaroh Bandar Lampung. 

Prosedur pengambilan sampel 

kulit panu dilakukan dengan mengerok 

area yang terkena lesi. Sebelumnya, kulit 

tersebut dibersihkan menggunakan kapas 

alkohol 70%. Kemudian, skalpel steril 

digunakan untuk mengerok kulit dan 

hasil kerokan kulit panu ditempatkan di 

atas gelas objek yang telah steril dan 

ditutup dengan gelas penutup. 

Pemeriksaan sampel kerokan kulit panu 

dilakukan secara mikroskopis dan 

diperiksa secara langsung dengan reagen 

LCB (Lactophenol Cotton Blue) yaitu 

gelas objek yang sudah terdapat sampel 

kerokan kulit panu diteteskan dengan 

reagen LCB (Lactophenol Cotton Blue) 

lalu gelas penutup digunakan untuk 

menutup kemudian diperiksa di bawah 

mikroskop. Pada pemeriksaan sampel 

kerokan kulit panu secara mikroskopis 

menggunakan reagen LCB  (Lactophenol 

Cotton Blue) dikarenakan reagen LCB 

(Lactophenol Cotton Blue) adalah zat 

pewarna yang dapat menghasilkan 

perbedaan warna pada komponen jamur, 

dan komponen jamur dengan baik 

menyerap warna reagen LCB, sehingga 

jamur terlihat dengan warna yang jelas 

dan berkontras dengan latar belakang 

biru. Kemudian dilakukan pembacaan 

menggunakan mikroskop dengan 

perbesaran 40 kali.  

Dari 32 sampel kerokan kulit 

panu, hasil pemeriksaan mikroskopis 

menunjukkan bahwa 26 sampel kerokan 

kulit panu mengandung spora dengan ciri 



 
 

 

– ciri berbentuk bulat,berwarna hitam 

dan biru, memiliki ukuran yang kecil dan 

membagi diri menjadi bentuk – bentuk 

bulat atau bulat telur. Dalam 1 sampel 

kerokan kulit panu ditemukan hifa 

dengan ciri – ciri diameter hifa berukuran 

3 – 30 µm, dengan struktur menyerupai 

benang berupa dinding berbentuk pipa. 

Dalam penelitian ini, panu 

merupakan infeksi jamur yang dapat 

terjadi di kulit terutama bagian 

punggung, dada, leher, dan muka. 

Kemunculan jamur panu dikarenakan 

kebersihan diri yang kurang baik dan 

tertular dari orang lain. Faktor - faktor 

penyebab panu yaitu tak mengganti 

pakaian setelah berkeringat dan 

menumpukkan pakaian yang kotor 

didalam rumah hal tersebut membuat 

kulit menjadi lembab dan menyebabkan 

terjadinya pertumbuhan jamur. 

Kelembaban Ruangan Tempat 

Tinggal terhadap Kejadian Panu 

(Pityriasis versicolor) 

Menurut studi yang sudah 

dilaksanakan, didapatkan temuan bahwa 

sebanyak 25 (78%) responden memiliki 

ruangan tempat tinggal dengan kategori 

lembab dan sebanyak 7 (22%) responden 

memiliki ruangan tempat tinggal dengan 

kategori tidak lembab. Dari hasil 

identifikasi mikroskopis responden yang 

positif panu (Pityriasis versicolor) adalah 

penduduk yang memiliki ruangan tempat 

tinggal dalam keadaan lembab. Hal ini 

diduga karena kelembaban ruangan 

tempat tinggal merupakan satu dari 

sekian banyak faktor yang mempunyai 

pengaruh timbulnya panu (Pityriasis 

versicolor) pada kulit.  

Panu (Pityriasis versicolor) ialah 

penyakit kulit yang diakibatkan karena 

infeksi jamur spesies Malassezia. 

Terjadinya penyakit panu disebabkan 

oleh infeksi jamur yang terjadi secara 

superfisial pada lapisan tanduk kulit. 

Kejadian panu (Pityriasis versicolor) 

diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti 

kelembaban ruangan tempat tinggal. 

Kelembaban ruangan tempat tinggal 

yang tinggi dapat menyebabkan 

terjadinya panu (Pityriasis versicolor), 

sehingga perlu diperhatikan kelembaban 

ruangan tempat tinggal seperti sirkulasi 

udara di dalam ruangan tempat tinggal 

tersebut. 

Penelitian ini serupa dengan studi 

sebelumnya yang dilaksanakan oleh 

Sudiadnyani (2016) bahwa frekuensi 

kelembaban pada kamar tidur yang 

lembab pada santri di Pondok Pesantren 

Al Hijrotul Munawwaroh Bandar 

Lampung sebesar 58 (76,3%) dan 

frekuensi kelembaban ruangan kamar 

tidur yang tidak lembab pada santri di 

Pondok Pesantren Al Hijrotul 

Munawwaroh Bandar Lampung sebesar 

18 (23,7%). Hal ini terjadi karena 

sirkulasi udara yang tidak baik pada 

ruangan kamar tidur dan mempengaruhi 



 
 

 

kelembaban udara di dalam ruangan 

kamar tersebut menjadi tinggi. Adanya 

tingkat kelembaban udara yang tinggi di 

dalam kamar tidur memungkinkan 

terjadinya kehadiran jamur, tikus, dan 

yang berperan penting dalam patogenesis 

penyakit. Menurut PMK No. 

1077/MENKES/PER/V/2011 tentang 

Pedoman Penyehatan Udara dalam 

Ruang Rumah perlu memperhatikan 

kelembaban pada ruang rumah supaya 

terhindar dari penyakit terutama 

timbulnya panu (Pityriasis versicolor) 

pada kulit. 

Personal Hygiene terhadap Kejadian 

Panu (Pityriasis versicolor) 

Mengacu pada temuan studi 

yang sudah dilakukan, terdapat sejumlah 

26 (81%) responden mempunyai 

Personal hygiene dengan kategori belum 

baik dan sejumlah 6 (19%) responden 

mempunyai Personal hygiene dengan 

kategori baik. Menurut temuan 

identifikasi mikroskopis responden 

dengan positif panu (Pityriasis 

versicolor) adalah penduduk yang 

mempunyai Personal hygiene kurang 

baik. Dalam kasus ini, panu Pityriasis 

versicolor) pada kulit diduga dipengaruhi 

oleh Personal hygiene yang termasuk 

dalam satu dari sekian banyak faktor 

yang bisa mempengaruhinya.  

Tindakan yang dikenal sebagai 

Personal hygiene ialah tindakan menjaga 

kesejahteraan fisik dan psikis seseorang 

melalui kebersihan dan kesehatan yang 

dirawat. Terjadinya kejadian panu 

(Pityriasis versicolor) dipengaruhi oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu 

personal hygiene. Personal hygiene yang 

kurang baik dapat menyebakan tejadinya 

panu (Pityriasis versicolor) pada kulit, 

sehingga perlu diperhatikan Personal 

hygiene yang baik seperti menjaga 

kebersihan pakaian dan mandi memakai 

sabun. 

Hasil studi ini serupa dengan 

penelitian Sudiadnyani (2016) bahwa 

frekuensi personal hygiene  pada santri di 

Pondok Pesantren Al Hijrotul 

Munawwaroh Bandar Lampung sebesar 

59 (77,6%) dengan tingkat kebersihan 

diri yang kurang baik dan sebesar 17 

(22,4%) dengan tingkat kebersihan diri 

baik. Penyebabnya adalah kurangnya 

kebersihan santri yang termasuk dalam 

kategori yang kurang baik, seperti 

ketidakpenggantian baju setelah 

berpeluh, padahal peluh termasuk dalam 

sarang kuman serta menyebabkan kulit 

lembab dan mengakibatkan panu 

(Pityriasis versicolor) dapat berkembang 

dengan cepat. 

Hubungan Antara Kelembaban 

Ruangan Tempat Tinggal dengan 

Kejadian Panu (Pityriasis versicolor)  

Berdasarkan hasil penelitian, 

didapat hubungan antara kelembaban 

ruangan tempat tinggal dengan kejadian 

panu (Pityriasis versicolor) dikarenakan 



 
 

 

responden yang tinggal ditempat yang 

lembab akan beresiko 3,5 kali terkena 

Pityriasis versicolor jika dipadankan 

dengan responden yang tinggal ditempat 

tidak lembab. Adanya hubungan antara 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

dengan penyakit panu (Pityriasis 

versicolor) diduga karena kurangnya 

pencahayaan ruangan akan 

meningkatkan persentase jumlah 

kandungan air dalam udara. Temuan 

studi ini menunjukkan adanya kemiripan 

dengan studi sebelumnya yang dilakukan 

oleh Muhammad Imam pada Pesantren 

Daar el Fallah Kecamatan Babarsari 

Yogyakarta. studi sebelumnya berjudul 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kejadian Tinea Versicolor di Yogyakarta 

2012 dan menghasilkan temuan berupa 

kelembaban ruangan ikut andil dalam 

kejadian Tinea Versicolor dengan nilai p 

= 0,05. Persentase kandungan air pada 

udara akan meningkatkan seiring dengan 

kurangnya pencahayaan di kamar tidur, 

sementara ruangan yang lembab dapat 

berpengaruh pada turunnya daya tahan 

tubuh manusia dan menjadi tempat yang 

berkembang biaknya mikroorganisme, 

akibatnya tubuh menjadi rentan dengan 

penyakit infeksi. 

Hubungan Antara Personal Hygiene 

dengan Kejadian Panu (Pityriasis 

versicolor)  

Mengacu pada temuan studi, 

terdapat hubungan antara personal 

hygiene dengan kejadian panu (Pityriasis 

versicolor) disebabkan responden 

dengan personal hygiene yang belum 

baik diduga berisiko 6 kali lebih rentan 

terinfeksi Pityriasis versicolor jika 

dipadankan dengan responden yang 

mempunyai personal hygiene yang baik. 

Diduga ada hubungan antara kejadian 

panu (Pityriasis versicolor) dengan 

personal hygiene yang kurang peduli 

terhadap kebersihan diri, contohnya 

ketidaktelitian dalam mengganti pakaian 

setelah berpeluh. Jika tingkat kebersihan 

pribadi kurang baik, terdapat 

kemungkinan terjangkit oleh suatu 

penyakit. Saat ini, kasus infeksi kulit 

sangat jarang terjadi, namun jumlah 

kasus yang dilaporkan mengindikasikan 

adanya permasalahan terkait penyakit 

kulit. Oleh karena itu, diperlukan 

perhatian terhadap peningkatan kualitas 

kesehatan, terutama kebersihan diri, guna 

mengantisipasi munculnya penyakit. 

Temuan ini serupa dengan studi yang 

dilksanakan Prastian (2018), yang mana 

sebagian besar responden tidak 

melakukan pergantian baju setelah 

berpeluh dan mempunyai kebiasaan 

menggantung baju setelah dipakai, 

dengan jumlah responden sebanyak 46 

(38,8%) memiliki personal hygiene yang 

baik dan tidak terkena Pityriasis 

versicolor, sementara sebanyak 17 

(33,3%) responden dengan personal 

hygiene yang kurang baik mengalami 



 
 

 

Pityriasis versicolor. 

Simpulan  

Mengacu pada temuan studi 

yang telah dilaksanakan tentang 

Hubungan antara Kelembaban Ruangan 

Tempat Tinggal dan Personal Hygiene 

dengan Kejadian Panu (Pityriasis 

versicolor) pada Penghuni Bedeng Divisi 

1 PT. SIL Sugar Group Kabupaten 

Tulang Bawang, ditarik kesimpulan 

bahwa: 

1) Diketahui kejadian pityriasis 

versicolor atau panu berkisar 84%. 

2) Diketahui kelembaban ruangan 

tempat tinggal sebesar 78% dalam 

keadaan lembab  dan tidak lembab 

sebesar 22%.  

3) Diketahui personal hygiene yang 

belum baik sebesar 81% dan 

personal hygiene yang baik sebesar 

19%. 

4) Ditemukan hubungan antara 

kelembaban ruangan tempat tinggal 

dengan kejadian pityriasis 

versicolor (P – value sebesar 0,000). 

5) Ada hubungan antara Personal 

hygiene dengan kejadian pityriasis 

versicolor (P – value sebesar 0,000). 

Saran  

Peningkatan personal hygiene yang baik 

diharapkan dari penduduk bedeng, 

dengan mengamalkan kebiasaan 

mengganti baju setelah mengeluarkan 

peluh serta menghindari penumpukan 

pakaian kotor di dalam rumah, guna 

mencegah penyakit kulit terutama 

Pityriasis versicolor. 
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